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Psikologi Industri merupakan salah satu cabang dari ilmu 

psikologi. Psikologi industri dan organisasi membahas psikologi 

dalam lingkup organisasi atau aturan kerja. Banyak istilah yang 

digunakan untuk menyebut psikologi industri dan organisasi. 

Inggris menyebut psikologi industri dan organisasi 

sebagai Occupational Psychology. Work and Organisational 

Psychology merupakan istilah yang digunakan di Eropa dan di 

Amerika cabang psikologi ini disebut sebagai Industrial and 

Organizational Psychology. 

Pengertian Psikologi Industri dan Organisasi (PIO) menurut 

Para Ahli 

• Blum dan Naylor, menyebutkan bahwa psikologi industri dan 

organisasi sebagai aplikasi dari fakta dan prinsip psikologi pada 

masalah dalam konteks bisnis dan indutri. 

• Guion, menjelaskan psikologi industri dan organisasi 

merupakan keilmuan yang mempelajari mengenai hubungan 

antara manusia dengan dunia kerja. 

• A.S Munandar, menjelaskan bahwa psikologi industri dan 

organisasi sebagai keilmuan yang mempelajari tingkah laku dari 

manusia yang dikaitkan dengan perannya sebagai tenaga kerja 

dan konsumen baik secara perorangan atau sebagai kelompok. 

• Munsterberg, menyebutkan psikologi industri dan organisasi 

sebagai keilmuan yang mempelajari perilaku dari manusia 

didalam dunia kerja. 

  

PSIKOLOGI 
INDUSTRI DAN 

ORGANISASI 
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A. Pengertian Psikologi Kerekayasaan 

Psikologi rekayasa adalah suatu ilmu yang mempelajari 

tentang perilaku manusia yang berhubungan dengan mesin dan 

lingkungan fisik pekerjaan yang digunakan sebagai penunjang 

kerja. Sehingga peralatan yang ada bisa tepat digunakan, 

nyaman, serta aman digunakan oleh pekerja (Hanifa and 

Rosandi, 2021). Tugas dari psikolog dalam psikologi 

kerekayasaan yakni mengganti mesin-mesin dan alat yang 

digunakan manusia dalam pekerjaannya, lingkungan dimana 

seorang bekerja serta untuk membuat lebih sesuai untuk 

kemampuan manusia. Ada beberapa istilah dalam penyebutan 

Psikologi Rekayasa, antara lain Engineering   Psychology, Human 

Factors Enginering, Biomechanics, Ergonomics, Psychotechnology, 

dan Applied Experimented Psychologi (Asih, 2009). Seluruhnya 

mempunyai tujuan yang sama yaitu memberikan rasa aman dan 

nyaman, serta mengurangi kemungkinan cedera dan kesalahan 

pada manusia (human factors) (Hanifa and Rosandi, 2021). 

Psikologi kerekayasaan membahas tentang proses 

interaksi manusia dengan lingkungan kerjanya. Lingkungan 

kerja meliputi, kondisi kerja, rancangan pekerjan (perlatan 

prosedur kerja), rancangan ruang kerja yang disesuaikan dengan 

manusia. Psikologi kerakayasaan bertujuan untuk membantu 

merancang perlatan, tempat kerja dan lingkungan kerja agar 

sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan manusia agar 

PSIKOLOGI 
KEREKAYASAAN  
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A. Pengertian Motivasi Kerja 

George and Jones (2005) dalam Anastasia dan Eddy (2013) 

menyatakan bahwa pengertian motivasi kerja adalah suatu 

bentuk dorongan secara psikologis kepada seseorang yang 

menentukan arah dari perilaku (direction of behavior) seseorang 

dalam organisasi maupun pekerjaan, tingkat usaha (level of 

effort), dan tingkat kegigihan atau ketahanan di dalam 

menghadapi suatu halangan atau masalah (level of persistence)(1). 

Menurut Emron, Yohny dan Imas (2016:173) dalam Astuti 

(2017), motivasi terdapat tiga hal yang saling berinteraksi serta 

saling bergantung pada elemen kebutuhan (needs), dorongan 

(drives) dan tujuan (goals) ((2) 

Indikator yang digunakan dalam variabel motivasi kerja 

sebagai berikut (Kartika & Kaihatu, 2010) dalam Firman dkk 

(2021) :(3) 

1. Arah perilaku (direction of behavior), menjelaskan terhadap 

perilaku seorang pekerja dalam bekerja. Selain itu, untuk 

mencapai tujuan tertentu dari tempat kerja. 

2. Tingkat usaha (level of effort), menjelaskan tentang kerja 

keras karyawan terhadap perilaku yang dipilihnya. Contoh 

penerapan dalam tingkatan ini seperti pekerja tidak cukup 

hanya memilih untuk selalu hadir tepat waktu. 

3. Tingkat kegigihan (level of persistence), menjelasakan 

motivasi karyawan terhadap permasalahan pada pekerjaan. 

MOTIVASI DAN 
KEPUASAN KERJA 



33 

BAB 

4 

 

 

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan 

dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja sebagai kondisi yang 

muncul dari interaksi manusia dengan pekerjaannya serta 

dikarakteristikan oleh manusia sebagai perubahan manusia yang 

memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal mereka. 

Bisa dikatakan bahwa stres kerja adalah umpan balik atas diri 

karyawan secara fisiologis maupun psikologis terhadap keinginan 

atau permintaan organisasi. Stres kerja merupakan faktor-faktor 

yang dapat memberi tekanan terhadap produktivitas dan 

lingkungan kerja serta dapat mengganggu individu. 

 

A. Jenis-jenis Stres 

Stres tidak selalu buruk, meskipun seringkali dibahas 

dalam konteks yang negatif, karena stress memiliki nilai positif 

ketika menjadi peluang saat menawarkan potensi hasil. Berney 

dan Selye mengungkapkan ada empat jenis stres, yaitu: 

1. Eustres (good stres) 

Stres yang menimbulkan stimulus dan kegairahan, sehingga 

memiliki efek yang bermanfaat bagi individu yang 

mengalaminya. Contohnya: tantangan yang muncul dari 

tanggung jawab yang meningkat, tekanan waktu, dan tugas 

berkualitas tinggi. 

  

STRES KERJA 
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Stress merupakan suatu gejala yang dimiliki oleh setiap 

orang dimanahal tersebut dipengaruhi diri sendiri maupun 

lingkungan sekitar mereka. Stress juga terjadi dalam kerja dimana 

stress tersebut dapat bersumber dari emapt halyaitu tingkat 

individu, tingkat kelompok, tingkat organisasi dan 

ekstraorganisasional. 

Stress yang terjadi dapat berupa stress positif maupun 

negartif dimanastress itu akan memberikan dampak tersendiri bagi 

orang yang mengalamistress. Stress-stres yang dialami pekerja 

tersebut masih dapat diatasi ataudikurangi dengan banyak metode 

sehingga diperlukannya suatu manajemenstress dalam pekerjaan 

suatu perusahaan. Serta adanya usaha dari orangtersebut untuk 

dapat mengurangi stress yang mereka alami. 

   

A. Pengukuran Stress  

Alat ukur tingkat stres adalah kuesioner dengan sistem 

scoring yang akan diisi oleh responden dalam suatu penelitian. 

Ada beberapa kuesioner yang sering dipakai untuk mengetahui 

tingkat stres pada mahasiswa antara lain: 

1. Kessler Psychological Distress Scale 

Kessler Psychological Distress Scale terdiri dari 10 

pertanyaan yang diajukan kepada responden dengan skor 1 

untuk jawaban dimana responden tidak pernah mengalami 

stres, 2 untuk jawaban dimana responden jarang mengalami 

stres, 3 untuk jawaban dimana responden Universitas 

STRES KERJA 
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A. Pengertian Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah untuk memberikan evaluasi yang 

objektif terhadap kinerja karyawan serta menentukan alat dan 

cara yang memungkinkan dapat membantu karyawan dalam 

memperbaiki kinerja, meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan untuk pengembangan kariernya sehingga 

karyawan memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja lebih 

giat. Kegiatan yang satu ini sangat perlu dilakukan oleh setiap 

perusahaan agar bisa mengevaluasi kinerja dan meningkatkan 

produktivitas dari karyawan. Penilaian kinerja seharusnya 

dilakukan secara konsisten agar perusahaan bisa mengetahui 

seperti apa perkembangan kinerja setiap karyawannya. Jika hal 

ini tidak dilakukan, maka bisa menyebabkan turunnya 

produktivitas karyawan yang tentu saja bisa merugikan 

perusahaan.  

 

B. Sistem dan Model Penilaian 

1. Sistem Penilaian Kerja 

Jenis sistem penilaian kinerja yang digunakan 

bergantung pada tujuannya. Jika penekanan utamanya pada 

pemilihan karyawan untuk promosi,pelatihan,dan 

peningkatan bayaran berdasarkan prestasi, metode 

tradisional seperti skala penilaian mungkin tepat. Metode-

metode kolaboratif, termasuk input dari para karyawan itu 

PENILAIAN 
KINERJA 
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Pemimpin adalah seseorang yang menggunakan 

kemampuannya, sikapnya, nalurinya, dan ciri-ciri kepribadiannya 

yang mampu menciptakan suatu keadaan sehingga orang lain 

yang dipimpinnya dapat saling bekerja sama untuk mencapai 

tujuan. Leadership (kepemimpinan) merupakan bagian dan inti 

dari manajemen perusahaan.  Dengan leadership yang baik, akan 

memperbesar kemungkinan manajemen untuk mencapai 

tujuannya. Leadership meliputi segala wewenang seorang 

pemimpin (leader) dalam mempengaruhi pendirian/pendapat 

orang atau suatu kelompok tertentu. Seorang pemimpin dituntut 

untuk aktif dalam membuat rencana, mengkoordinasi anggota, 

melakukan eksperimen dan memimpin pekerjaan untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Dalam praktiknya, kepemimpinan akan tampak cenderung 

mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya, agar mau berbuat 

seperti yang diharapkan ataupun diarahkan oleh sang pemimpin. 

Motivasi orang untuk mendorong atau memimpin seseorang 

untuk melakukan sesuatu pada hakikatnya ada dua macam, 

yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Hubungan antara 

pemimpin dan bawahan merupakan hal yang cukup kuat dalam 

menentukan hubungan yang baik dalam organisasi. Hal ini 

melibatkan sejauh mana hubungan antara pemimpin dan 

bawahannya terjalin kooperatif dan ramah atau antagonis dan 

sulit. Seorang pemimpin yang memiliki hubungan yang baik 

dengan bawahannya maka akan merasa mendapat dukungan dan 

KEPEMIMPINAN 

https://www.temukanpengertian.com/2013/07/pengertian-pemimpin.html
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A. Budaya Organisasi 

1. Pengertian Budaya Organisasi 

Dalam keberhasilan suatu organisasi bukan hanya 

semata-mata dikarenakan jumlah sumber daya manusia yang 

ada, tetapi kualitas sumber daya manusia yang menentukan. 

Sumber daya manusia selalu berkaitan dengan sekelompok 

orang untuk mencapai tujuan. Pengembangan sumber daya 

manusia di organisasi perlu adanya manajemen sumber daya 

manusia yang baik dan budaya organisasi yang diterapkan, 

Budaya menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

memberikan kekuatan dan dorongan yang besar pada suatu 

organisasi. Budaya organisasi merupakan suatu kebiasaan 

yang dianut anggotanya yang menjadi pembeda antara 

organisasi yang satu dengan organisasi lainnya (Ningsih and 

Setiawan, 2019).  

Beberapa pendapat ahli mengenai pengertian dari 

budaya organisasi sebagai berikut:  

a. Mas’ud (2004) menyatakan bahwa, budaya organisasi 

adalah system makna, nilai-nilai dan kepercayaan yang 

dianut secara bersama-sama dalam satu organiasi yang 

menjadi rujukan untuk melakukan tindakan serta menjadi 

pembeda antara satu organisasi dengan organisasi lain. 

b. Ivancevich (2008) menyatakan bahwa, budaya organisasi 

adalah apa yang dipresepsikan oleh karyawan dan 

BUDAYA 
ORGANISASI 
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A. Pengertian Kelompok Kerja 

Menurut Stoner,Freeman dan Gilbert pada tahun 1955 

menyatakan bahwa kelompok sebagai kumpulan kumpulan 

antara 2 orang atau lebih yang saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi untuk suatu tujuan tertentu untuk memahami 

bersama sama. Berdasarkan dari definisi ini, maka kelompok 

memiliki karakteristik sebagai berikut :  

1. Merupakan sekumpulan orang yang anggotanya lebih dari 2 

yang mungkin memiliki karakteristik yang berbeda pula di 

setiap individu. 

2. Adanya hubungan interaksi atau komunikasi di antara 

kumpulan orang tersebut 

3. Adanya tujuan bersama untuk mencapai sebuah kesuksesan 

bersama. 

 

Berdasarkan karakteristik ini jika benar benar mamahami 

ini bahwa pekerjaan adalah segala sesuatu yang telah 

direncanakan dari organisasinya untuk mencapai suatu 

tujuannya. Oleh karena itulah kelompok kerja dapat di 

definisikan sebagai kelompok yang sudah disusun oleh 

organisasi dengan tujuan menjalankan berbagai kegiatan 

pekerjaannyayang terkait dengan pencapaian tujuan 

organisasinya. 

  

KELOMPOK KERJA 
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Rekrutmen merupakan langkah awal yang dilakukan 

perusahaan untuk menarik dan mencari sumber daya manusia 

yang sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Tahapan selanjutnya dari rekrutmen adalah seleksi. Pada proses 

seleksi, manajemen sumber daya manusia berperan untuk 

menentukan dan memilih sumber daya manusia yang ada serta 

menempatkan sumber daya manusia tersebut pada posisi yang 

tepat. Dengan demikian, kemampuan dan kualitas individu dapat 

lebih cepat berkembang dikarenakan tiap individu bekerja sesuai 

dengan kompetensi yang mereka miliki. 

Rekrutmen merupakan suatu keputusan perencanaan 

manajemen sumber daya manusia mengenai jumlah karyawan 

yang dibutuhkan, kapan diperlukan, serta kriteria apa saja yang 

diperlukan dalam suatu organisasi. Rekrutmen pada dasarnya 

merupakan usaha untuk mengisi jabatan atau pekerjaan yang 

kosong di lingkungan suatu organisasi atau perusahaan, untuk itu 

terdapat dua sumber sumber tenaga kerja yakni sumber dari luar 

(eksternal) organisasi atau dari dalam (internal) organisasi. 

Rekrutmen pegawai sebagai salah satu kegiatan manajemen sumber 

daya manusia (MSDM) manusia tidak dapat dilepaskan dengan 

deskripsi dan spesifikasi pekerjaan/ jabatan sebagai hasil analisis 

jabatan. Rekrutmen pegawai juga tidak dapat dilepaskan dari 

kegiatan perencanaan pegawai dalam melakukan manajemen SDM. 

Adanya perencanaan akan mengetahui pekerjaan yang diperlukan, 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Maka dari itu dalam 

pengelolaan organisasi perlu memahami tentang pentingnya 

rekrutmen dan perencanaan, baik dari tataran konsep, fungsi 

REKRUITMEN DAN 
SELEKSI 
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Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek dengan 

menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir. Pelatihan 

dalam sebuah perusahaan memiliki tujuan untuk memperbaiki 

performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang 

menjadi tanggung jawabnya saat ini. Pelatihan bertujuan agar 

tenaga kerja non-managerial dapat mempelajari pengetahuan dan 

ketrampilan teknis untuk suatu tujuan tertentu (Sikula, dalam 

Munandar, 2008). 

Sedangkan pengembangan adalah proses pendidikan jangka 

panjang dengan menggunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir. Pengembangan bertujuan agar tenaga kerja managerial 

dapat mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk 

tujuan umum (Sikula, dalam Munandar, 2008) 

Perbedaan makna antar pelatihan dan pengembangan dapat dilihat 

sebgai berikut : 

Komponen pelatihan meliputi : 

- Tujuan : peningkatan kemampuan individu pada pekerjaan saat 

ini 

- Sasaran : peningkatan kinerja jangak pendek 

- Orientasi : kebutuhan jabatan sekarang 

- Efek terhadap karir : keterkaitan terhadap karir relative rendah 

 

Komponen pengembangan meliputi : 

- Tujuan : peningkatan kemampuan individu pada pekerjaan 

yang akan datang 

- Sasaran : peningkatan kinerja jangka panjang 

PELATIHAN DAN 
PENGEMBANGAN –
MODEL PELATIHAN 
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